ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis pengaruh
intellectual capital yang terdiri dari Value Added Capital Employed (VACA), Value
Added Human Capital (VAHU), Structural Capital Value Added (STVA), dan
struktur modal yang diproksikan dengan Debt to Equity Ratio (DER) secara simultan
dan parsial terhadap kinerja keuangan perusahaan sub sektor konstruksi dan
bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan
data sekunder. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sub sektor konstruksi
dan bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling dan diperoleh 9
perusahaan dengan periode penelitian selama 5 tahun, sehingga diperoleh 45 data
sampel. Metode analisis data adalah analisis regresi data panel dengan menggunakan
software Eviews 11.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Value Added Capital
Employed tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. (2) Value Added Human
Capital berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. (3) Structural Capital Value
Added tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. (4) Debt to Equity Ratio tidak
berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Secara simultan Value Added Capital
Employed, Value Added Human Capital, Structural Capital Value Added, dan Debt
to Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan sub
sektor konstruksi dan bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-
2019.
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